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KATA PENGANTAR 

 

Selamat datang dalam lembar-lembar pembuka buku ini 

yang membahas secara komprehensif tentang studi kelayakan 

bisnis. Dalam dunia bisnis yang terus berubah dan penuh 

tantangan, pengambilan keputusan yang cerdas dan terinformasi 

menjadi kunci keberhasilan sebuah usaha. Buku ini, berjudul "Studi 

Kelayakan Bisnis: Konsep dan Tinjauan Beberapa Aspek", hadir 

sebagai panduan mendalam bagi para pelaku bisnis, pengusaha, 

dan para pemangku kepentingan yang sedang atau akan terlibat 

dalam proses pengembangan usaha. 

Dalam dunia yang terus berubah dan penuh dengan 

tantangan, keputusan bisnis yang tepat sangatlah vital. Studi 

kelayakan bisnis adalah langkah kritis dalam perencanaan bisnis 

yang seringkali diabaikan, namun memiliki dampak yang 

signifikan pada keberlanjutan dan keberhasilan sebuah proyek 

bisnis. Studi kelayakan bisnis juga merupakan alat yang efektif 

untuk membantu para pemangku kepentingan dalam membuat 

keputusan yang informasional dan rasional terkait dengan investasi 

bisnis. Buku ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman 

mendalam tentang konsep dasar studi kelayakan bisnis dan 

menganalisis beberapa aspek kritis yang perlu dipertimbangkan 

selama proses ini. 

Kami mengajak Anda untuk menjelajahi bab demi bab yang 

telah kami susun dengan cermat, mulai dari pengenalan konsep 

studi kelayakan hingga analisis aspek-aspek penting seperti pasar, 

finansial, teknis, dan manajerial. Setiap bab dirancang untuk 

memberikan wawasan praktis yang dapat digunakan oleh para 

pengusaha, pengambil keputusan, dan profesional bisnis dalam 

menghadapi tantangan kompleks dunia bisnis saat ini. 

Penulis menyajikan materi ini dengan pendekatan yang 

sistematis, memberikan pemahaman yang kuat tentang bagaimana 

melaksanakan studi kelayakan yang efektif. Dengan 

menggabungkan teori dengan contoh kasus praktis, pembaca 

diundang untuk mengeksplorasi kompleksitas dan tantangan yang 
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mungkin dihadapi dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mengevaluasi kelayakan suatu proyek bisnis. 

Melalui buku ini, penulis berharap agar pembaca dapat 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

mengaplikasikan konsep studi kelayakan bisnis dalam konteks 

yang nyata. Semoga buku ini dapat menjadi panduan yang 

bermanfaat dan memberikan wawasan berharga bagi mereka yang 

berkecimpung dalam dunia bisnis dan pengembangan proyek. 

Selamat membaca dan semoga perjalanan bisnis Anda penuh 

dengan keberhasilan. 

 

Yogyakarta, November 2023 

Penulis 

Danang Sunyoto 

Barbara Nining Widiyanti 

Fathonah Eka Susanti 
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Mengingat kondisi yang akan datang dipenuhi dengan 

ketidakpastian, maka diperlukan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu di dalam memulai suatu bisnis, dimana dasar dari 

pertimbangan-pertimbangan tersebut dapat diperoleh melalui 

suatu studi terhadap berbagai aspek mengenai kelayakan suatu 

bisnis yang akan dijalankan, sehingga hasil daripada studi tersebut 

digunakan untuk memutuskan apakah sebaiknya proyek atau 

bisnis layak dikerjakan atau ditunda atau bahkan dibatalkan. Hal 

tersebut diatas adalah menunjukan bahwa dalam studi kelayakan 

bisnis akan melibatkan banyak tim dari berbagai ahli yang sesuai 

dengan bidang atau aspek masing-masing seperti ekonom, hukum, 

psikolog, akuntan, perekayasa teknologi dan lain sebagainya. 

 

A. Apa Itu Studi Kelayakan Bisnis? 

Proyek bisnis merupakan suatu usaha yang direncanakan 

sebelumnya dan dan memerlukan sejumlah pembiayaan serta 

penggunaan masukan-masukan lain, yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan tertentu, dan dilaksanakan dalam waktu yang 

tertentu pula. Karena itu, suatu proyek bisnis memperhatikan 

segala aspek yang relevan sehingga tujuan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Proyek bisnis ini dapat berupa suatu 

pendirian usaha baru atau pengembangan dari usaha yang telah 

ada. 

  

STUDI KELAYAKAN 

BISNIS DAN RUANG 

LINGKUPNYA 
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A. Pendahuluan 

Studi kelayakan bisnis merupakan perencanaan bisnis 

yang dilakukan dengan hasil akhir adalah laporan kelayakan 

bisnis atau usaha dan adanya kelayakan usaha untuk dapat 

dimulainya suatu bisnis. Tujuan digunakan studi kelayakan 

bisnis adalah untuk memastikan rencana usaha tersebut layak 

atau tidak, dan jika layak artinya dapat dijalankan secara rutin 

untuk mencapai keuntungan yang optimal dalam waktu yang 

telah ditentukan. Setiap akan memulai suatu bisnis atau usaha 

baru maka dibutuhkan rencana bisnis yang telah 

diperhitungkan dengan baik, selain hal tersebut juga 

dibutuhkan berbagai pemikiran strategis sebelum rencana bisnis 

atau usaha tersebut dijalankan. 

Studi kelayakan bisnis penting karena kita akan 

menganalisis aspek pasar dan aspek-aspek lain yang dapat 

mempengaruhi pencapaian usaha atau bisnis, selain hal tersebut 

dengan adanya studi kelayakan bisnis dapat meminimalisasi 

kesalahan atau resiko yang mungkin bisa terjadi. 

Studi kelayakan bisnis yang dilakukan secara 

komprehensif akan memberikan kepercayaan diri untuk 

berusaha dan juga dapat membantu menentukan apakah bisnis 

yang dijalankan layak atau tidak dan pada akhirnya akan 

menentukan keberhasilan usaha atau gagal. 

  

IDENTIFIKASI 

DAN PELUANG 

USAHA 
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Pengertian dari investasi adalah pemberian sesuatau untuk 

di tanamkan agar dapat menghasilkan sesuatu. Sebuah investasi 

diperlukan untuk kegiatan berjaga-jaga dalam menghadapi 

peristiwa usaha yang tidak terduga, dan bisa juga untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Untuk memperoleh investasi di perlukan modal 

dasar, yang dimaksud modal dasar di sini dapat berupa uang, 

motivasi atau semangat. Oleh karena itu sebuah investasi tidak 

dapat terlepas dari suatu kegiatan bisnis dan merupakan aspek 

yang utama untuk lahirnya suatu usaha. 

 

A. Pentingnya Investasi 

Tujuan perhitungan investasi untuk mengetahui 

sejauhmana gagasan usaha yang direncanakan dapat 

memberikan manfaat (benefit) baik manfaat keuangan maupun 

manfaat sosial. Hasil perhitungan investasi merupakan 

indikator dari modal yang ditanamkan yaitu perbandingan 

antara total manfaat yang diterima dengan total biaya yang 

dikeluarkan dalam bentuk nilai sekarang (present value) selama 

umur ekonomis usaha. Jika hasil perhitungan investasi 

menunjukkan layak (feasible) kemungkinan besar pelaksanaan 

gagasan usaha akan berhasil, dan sebaliknya. Di pihak lain 

dengan adanya hasil perhitungan investasi, para penanam 

modal dapat menggunakannya sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan, apakah modal yang ditanamkan 

lebih baik pada usaha atau proyek atau lembaga keuangan 

(bank) dan sebagainya (Yacob Ibrahim, 2003). 

PENILAIAN 

INVESTASI 
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Bisnis merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan adanya bisnis maka akan terbuka lowongan 

pekerjaan dan keinginan serta kebutuhan konsumen dapat 

terpenuhi melalui produksinya. Dalam dunia usaha atau bisnis 

tidak ada yang bebas dari risiko, yang perlu dilakukan oleh pelaku 

bisnis adalah tindakan antisipasi agar risiko dapat 

diminimalkankan dan tidak menimbulkan hal-hal yang diluar 

dugaan. Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, studi 

kelayakan bisnis adalah tahapan krusial yang tidak boleh 

diabaikan. Studi kelayakan bisnis membantu kita merinci dan 

menganalisis potensi keberhasilan atau kegagalan suatu usaha 

sebelum melibatkan sumber daya berharga. Meskipun banyak 

aspek yang perlu dipertimbangkan dalam studi kelayakan bisnis, 

salah satu yang paling penting dan terkadang diabaikan adalah 

risiko. 

Risiko dalam bisnis merupakan hal yang wajar dijumpai, hal 

ini karena adanya berbagai macam faktor yang mempengaruhinya, 

Jenis-jenis risikonya pun bermacam-macam maka dari itu seorang 

pelaku bisnis haruslah cermat dalam melihat serta mengatasi segala 

kemungkinann yang akan terjadi dalam usahanya, sehingga risiko 

dapat diminimalkan dan kehidupan perusahaan dapat 

dimaksimalkan dengan baik. Risiko adalah ancaman yang selalu 

mengintai di balik setiap peluang bisnis. Setiap keputusan, setiap 

langkah, dan setiap investasi memiliki potensi risiko. Oleh karena 

itu, antisipasi risiko adalah langkah awal yang harus diambil dalam 

studi kelayakan bisnis. Dalam materi ini, kita akan menjelajahi 

ASPEK RISIKO 

DALAM STUDI 

KELAYAKAN BISNIS 
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A. Pemasaran 

Pemasaran merupakan ujung tombak perusahaan. Dalam 

dunia persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut agar 

tetap bertahan hidup dan berkembang. Oleh karena itu seorang 

pemasar dituntut untuk memahami permasalahan pokok 

dibidangnya dan menyusun strategi agar dapat mencapai tujuan 

perusahaan. Berikut ini beberapa pengertian mengenai 

pemasaran: 

Menurut William J. Stanton. 2007); marketing is a total 

system business designed to plan, price, promote and distribute want 

satisfying products to target marketto achieve organizational objective. 

(pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang 

dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi 

dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan 

keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan) 

Menurut Philip kotler (1992); marketing is a social and 

managerial process by which individuals and groups obtain what they 

need and what through creating, offering, and exchanging products of 

value of with other (pemasaran adalah proses sosial dan manajerial 

dengan mana seseorang atau kelompok memperoleh apa yang 

mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan 

pertukaran produk dan nilai. 

Selain prinsip-prinsip pemasaran, seorang pengusaha 

atau seorang pemasar paling tidak mengetahui dengan baik 

mengenai pentingnya pemasaran, antara lain: 

ASPEK PEMASARAN 

DAN PASAR 
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A. Perilaku Konsumen dan Lingkupnya 

1. Pengertian Perilaku konsumen 

Sebelum kita melangkah lebih jauh membahas 

mengenai perilaku konsumen dan segala aspek yang 

lingkupinya, perlu mengenal dan memahami perilaku 

konsumen secara definitif. Menurut Engel, Blackwell, dan 

Miniard (1995), mendefinisikan perilaku konsumen sebagai 

tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 

mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, 

termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli 

tindakan ini. Subyek ini dapat diancangi dari beberapa 

perspektif yang semuanya dipertimbangkan yaitu 1) 

pengaruh konsumen (consumer influence); 2) menyeluruh 

(wholistic); dan 3) antar budaya (intercultural). 

Menurut American Marketing Association atau disingkat 

AMA mendefinisikan bahwa perilaku konsumen (consumer 

behavior) sebagai interaksi dinamis antara pengaruh dan 

kognisi, perilaku, dan kejadian disekitar kita dimana manusia 

melakukan aspek dalam hidup mereka. Paling tidak ada tiga 

ide penting dalam definisi diatas yaitu : perilaku konsumen 

adalah dinamis, perilaku konsumen melibatkan interaksi 

antara pengaruh dan kognisi, perilaku, dan kejadian 

disekitar, dan hal tersebut melibatkan pertukaran (Peter & 

Olson, 2000) 

 

 

ASPEK PERILAKU 

KONSUMEN 
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Aspek ini berkaitan dengan, manajemen sumber daya 

manusia, perencanaan sumber daya manusia, analisis pekerjaan, 

analisis tenaga kerja, penarikan tenaga kerja, seleksi tenaga kerja, 

pelatihan tenaga kerja, perencanaan karir, manajemen karir, 

pengembangan karir. 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia meruupakan salah satu faktor 

yang penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, 

disamping faktor lain seperti aktiva dan modal. Oleh karena 

itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi, sebagai 

salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan 

manjemen sumber daya manusia. 

Terdapat paling tidak tiga perspektif utama dalam 

pengertian manajemen sumber daya manusia yaitu 

perspektif internasional, nasional atau makro, dan mikro. 

Guna memahami manajemen sumber daya manusia, ada 

baiknya dikemukakan beberapa definisi secara internasional, 

makro, dan mikro (Cardoso, 1999). Pengertian manajemen 

sumber daya manusia perspektif internasional dan makro, 

dikemukakan oleh Moses N. Kiggundu yaitu Human resource 

management is the development and utilization of personnel for the 

effective achievement of individual, organizational, community, 

national, and international goals and objectives (Manajemen 

sumber daya manusia adalah pengembangan dan 

ASPEK SUMBER 

DAYA MANUSIA 
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Aspek ini menyangkut pengertian organisasi, efektivitas 

organisasi, pengaruh teknologi terhadap komunikasi, 

kepemimpinan, hubungan konflik dan kinerja organisasi, 

pengembangan organisasi. 

A. Pengertian Organisasi 

Di lingkungan kita terdapat banyak organisasi misalnya 

perguruan tinggi, toko retail atau department store, rumah sakit, 

lembaga pemerintah, lembaga kepolisian, bank, perusahaan 

manufaktur dan sebagainya. Organisasi tersebut ada yang 

berukuran besar atau kecil, milik pemerintah atau swasta. 

Organisasi dibentuk untuk mencapai suatu tujuan. Ada 

organisasi yang bertujuan untuk mencari laba, ada pula 

organisasi yang tidak bertujuan mencari laba/nonprofit. 

Apakah organisasi itu? Organisasi adalah suatu unit sosial 

yang terdiri dari dua orang atau lebih, dikoordinasi secara sadar, 

dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus-menerus 

untuk mencapai satu atau serangkaian tujuan (Robbins dan 

Judge, 2007). Berdasarkan pengertian tersebut, maka suatu 

organisasi memiliki unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Organisasi merupakan suatu sistem sosial, yang terdiri dari 

dua orang atau lebih, sehingga terjadi interaksi antar 

individu.  

2. Dikoordinasi secara sadar dan berfungsi dalam suatu dasar 

yang terus-menerus. Koordinasi yang dilakukan secara sadar 

mencakup koordinasi usaha, suatu tujuan bersama, 
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Aspek ini membahas mengenai lingkup akuntansi, neraca, laporan 

laba rugi, dan laporan perubahan modal. 

A. Lingkup Akuntansi 

1. Pengertian Akuntansi 

Pengertian akuntansi dapat dirumuskan dari dua 

sudut pandang yaitu 1) sudut pandang pemakai jasa 

akuntansi, dan 2) sudut pandang proses kegiatannya 

(Haryono Yusup, 2003). 

a. Sudut pandang pemakai jasa akuntansi 

Dari sudut ini, pengertian akuntansi adalah sebagai 

suatu disiplin yang menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk melaksanakan kegiaan secara efisien 

dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi. 

Informasi yang dihasilkan akuntansi diperlukan untuk : 

1) Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan 

pengambilan keputusan oleh manajemen. 

2) Pertanggungjawaban organisasi kepada para investor, 

kreditur, badan pemerintah dan sebagainya. 

Dari pengertian akuntansi diatas dapat 

disimpulkan hal-hak sebagai berikut ; 

1) Akuntansi diselenggarakan dalam sautu organisasi, 

biasanya berupa organisasi perusahaan. Informasi 

akuntansi yang dihasilkan adalah informasi tentang 

organisasi. 

2) Informasi akuntansi sangat penting dalam 

menyelenggarakan kegiatan perusahaan. Informasi ini 
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Aspek ini meliputi pengertian manajemen operasional, 

keputusan dalam manajemen operasional, proses produksi, 

pemilihan teknologi, perencanaan kapasitas, perencanaan lokasi, 

perencanaan layout, dan perencanaan sistem kerja. 

A. Pengertian Manajemen Operasional 

Manajemen operasi pada mulanya selalu diidentikan 

dengan proses manufaktur, tetapi setelah kegiatan bisnis makin 

berkembang, meluas ke berbagai sektor non manufaktur, maka 

dalam perkembangannya, manajemen operasi mempunyai arti 

yang lebih luas. Jika dilihat dari kata manajemen operasi itu 

sendiri, manajemen operasi terdiri dari dua kata, yaitu 

manajemen dan operasi. Manajemen adalah suatu proses dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

terhadap aktivitas organisasi sesuai dengan sumber daya yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan operasi merupakan kegiatan mentransformasikan 

input menjadi output, sedangkan yang lain menjelaskan bahwa 

operasi adalah kegiatan mengubah bentuk untuk menambah 

manfaat atau menciptakan manfaat baru dari suatu barang atau 

jasa. Jadi manajemen operasi merupakan kegiatan untuk 

mengatur/mengelola secara optimal atas sumber daya yang 

tersedia dalam suatu proses transformasi sehingga menjadi 

output yang mempunyai manfaat lebih dari sebelumnya. 
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Pada aspek ini pembahasan meliputi fungsi dan peranan 

manajer keuangan, perkiraan dana investasi, sumber-sumber dana, 

dan rasio-rasio keuangan. 

A. Fungsi dan Peranan Manajer Keuangan 

Menurut pandangan pakar keuangan, fungsi manajemen 

keuangan meliputi : 

1. Perencanaan Keuangan, membuat rencana pemasukan dan 

pengeluaraan serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk periode 

tertentu. 

2. Penganggaran Keuangan, tindak lanjut dari perencanaan 

keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan 

pemasukan. 

3. Pengelolaan Keuangan, menggunakan dana perusahaan 

untuk memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara. 

4. Pencarian Keuangan, mencari dan mengeksploitasi sumber 

dana yang ada untuk operasional kegiatan perusahaan. 

5. Penyimpanan Keuangan, mengumpulkan dana perusahaan 

serta menyimpan dan mengamankan dana tersebut. 

6. Pengendalian Keuangan, melakukan evaluasi serta 

perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan pada 

perusahaan. 

7. Pemeriksaan Keuangan, melakukan audit internal atas 

keuangan perusahaan yang ada agar tidak terjadi 

penyimpangan. 

8. Pelaporan keuangan, penyediaan informasi tentang kondisi 

keuangan perusahaan sekaligus sebagai bahan evaluasi 
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Dalam bagian ini perlu dianalisis dampak proyek atau bisnis 

dari aspek politik, ekonomi, dan sosial terhadap perkembangan 

perekonomian masyarakat, penciptaan lapangan kerja untuk 

menyerap lebih banyak lagi para tenaga kerja, peningkatan 

pendapatan masyarakat, serta dampaknya pada sektor lain yaitu 

seperti sektor perdagangan, sektor pertanian dan sebagainya. 

A. Aspek Politik 

Menurut Husein Umar (2005), dalam menganalisis 

kelayakan suatu bisnis hendaknya aspek politik perlu dikaji 

untuk memprediksi situasi politik kaitannya dengan bisnis yang 

akan dijalankan dan diimplementasikan tidak akan 

mengganggu bisnis. Situasi politik dapat diketahui melalui 

media massa dan media elektronik seperti internet, televisi, 

ataupun elektronik yang lainnya. Adapun berita dibagi dua 

bagian yaitu berita-berita yang baik (good news) dan berita-berita 

yang buruk (bad news). 

1. Berita-berita yang baik (good news) 

Berita ini dimakna sebagai ebrita-berita yang dapat 

diterima oleh pasar dan pelaku pasar mengenai berbagai 

faktor suatu negara yang berkaitan dengan investasi, yang 

dinilai mendukung dan memiliki potensi mendatangkan 

keuntungan bagi dunia investasi.  

Misalnya pemerintah mengambil kebijakan yang 

sungguh-sungguh untuk mencapai clean government akan 

dinilai oleh pasar sebagai good news, karena kebijakan 

tersebut dianggap akan memberikan jaminan terhadap 

ASPEK POLITIK, 
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